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Dari hasil evaluasi tahunan Dinas Kesehatan Kabupaten Serang (2000) diketahui bahwa kegiatan Audit
Maternal Perinatal (AMP) yang dilaksanakan puskesmas dan kabupaten (rumah sakit umum dan dinas
kesehatan) sudah berjalan sgjak tahun 1994. Selamaini kegiatan AMP telah menghasilkan banyak
rekomendasi dan tindak lanjut namun hasilnya masih belum baik dan jauh dari yang diharapkan. Kegiatan
AMP di Kabupaten Serang belum memperlihatkan daya ungkit yang berarti dalam mempercepat penurunan
Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) hal ini tampak dengan masih tingginya AKI
yaitu 425/100.000 kelahiran hidup dan AKB yaitu 86,70/1000 kelahiran hidup yang merupakan angka
tertinggi di Jawa Barat.

Tujuan penelitian ini untuk melihat gambaran pel aksanaan kegiatan AMP di Kabupaten Serang yang dilihat
dengan pendekatan sistem input, proses dan output. Sebagai komponen input adalah pengetahuan petugas,
struktur organisasi, sarana dan dana 1 anggaran. Komponen proses dilihat melalui koordinasi , metoda dan
bimbingan teknis serta supervisi. Outputnya adalah rekomendasi dan tindak lanjut.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, yang pengumpulan datanya dilakukan dengan Diskusi
Kelompok Terarah (DKT) bagi 32 informan yang terdiri dari 16 dokter puskesmas dan 16 bidan puskesmas
dan Wawancara Mendalam (WM) bagi 7 informan terdiri dan 4 informan RSU Serang dan 3 informan Dinas
Kesehatan Kabupaten Serang serta telaah dokumen yang ada di puskesmas, rumah sakit dan dinas kesehatan
kabupaten. Peneliti mengumpulkan data sejak 1 Mel 2000 sampai dengan 22 Juli 2000, sedangkan analisa
dilakukan dengan caraanalisisisi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umumnya pengetahuan petugas tentang AMP sudah cukup baik dan
sudah dirasakan manfaatnya oleh petugas, tapi tidak menyeluruh. Struktur organisasi belum tertata dengan
baik terutama ditingkat puskesmas . Kemudian sarana dan anggaran yang ada sampai saat ini belum
mencukupi, terutama untuk tindak lanjut dan mengenal koordinasi antar petugas, metoda AMP dan
bimbingan teknis serta supervisi yang telah dilaksanakan selamaini sudah cukup baik . Rekomendasi yang
dihasilkan sudah cukup baik hanya kasusnya masih terbatas dan tindak lanjut yang dilaksanakan oleh tim
AMP kabupaten sudah cukup baik sedangkan oleh puskesmas masih kurang baik.

Untuk meningkatkan kualitas pel aksanaan dan jangkauan AMP perlu dibuat perencanaan AMP lebih baik
lagi menyangkut pelatihan dan penyegaran petugas, pengadaan sarana dan dana. Perlu juga diusulkan agar
puskesmas membuat struktur organisast AMP yang baku dan ditandatangani oleh kepala dinas kesehatan.
Selain itu perlu melakukan perbaikan Surat Keputusan (SK) tim AMP kabupaten dengan SK yang
ditandatangani oleh bupati_ Tim AMP kabupaten perlu melakukan bimbingan teknis dan supervisi yang
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lebih intensif lagi. Selain itu tim AMP kabupaten perlu memikirkan agar rekomendasi dan tindak lanjut
lebih sederhanalagi sehingga dapat dilaksanakan oleh petugas serta perlu adanya penelitian lanjutan guna
melengkapi penelitian ini.
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Based on Y early Evaluation of Health Office of Serang District,(year 2000) known that Maternal and
Perinatal Audit( MPA ) has been held by Public Health Centre, Public Hospital and Health Office of Serang
District since 1994.. During that period, the audit got alot of recommendation and follow-up care, but it is
still bad and not as expected. The implementation of MPA doesn't show that Maternal Mortality Rate
(MMR) and Infant Mortality Rate (IMR) have been deceased quickly. It can be proved that MMR is
4251100.000 live birthsand IMR is 86,7011000 live births. It is high rate in West Java.

The purpose of observation is to know the implementation of. MPA program in Serang District by System
Approach "input, process and output”. The component parts of input are knowledge of officers, structure of
organization, facilities and fund/budget. The components of process are coordination, method, guiding and
supervising. TheOutput components are recommendation and follow-up.

This observation uses qualitatyve method , which datais collected by Focus Group Discussion (FGD), there
are 32 informants, , consist of 16 doctors and 16 midwives from public health centre. Also by In dept
Interview 7 informants, consist of 4 informants from Hospital and the others from Health Office of Serang
District. And also observing the documents in Public Health Centre, Hospital and Health District Office,
done from 1st May until 22nd July 2000, using content analysis.

The result of observation shows that knowledge of some officer about MPA are good enough and useful for
officer but not all. But the arrangement of structure of organization is still bad, especialy at public health
centre. The facilities and budget are not enough right now, especially in follow-up. The implementation of
coordination of officers, MPA method, guiding and supervising are good enough. The result of
recommendation is also good, even though limited number of cases. The follow up from MPA district team
isgood enough but it is bad from public heath centre team.

To increase the quality of implementation and scope of MPA, need a good planning, such as: training and
refreshing for officers, preparing facilities and funds. Public health centre should be better make the standard
of MPA organization structure, signed by head of health district office. The Decision letter for MPA team of
district must be sign by bupati (Head of District). The team must get the training of guiding and supervising
intensively how to make recommendation and follow up more simply. So it can make officersdo it easily.
And it's better to do the following research to complete this research.



